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RINGKASAN 
 

 

Kaleng minuman mengandung alumunium yang tinggi, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan mordan tawas alumunium, untuk mordan (penguat 

ikatan) antara zat warna dan kain dalam proses pewarnaan tekstil. Oleh karena itu, 

pengaruh mordan terhadap daya ikat kain dan waktu optimal pewarnaan, serta laju 

pelepasan zat warna oleh kain perlu ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

menentukan daya ikat sorben (kain atau kapas) terhadap zat warna Methyl Blue 

(MB), Methyl Orange (MO), dan Methyl Violet (MV), (2) menentukan order dan 

laju adsorpsi-desorpsi zat warna oleh sorben. 

Penelitian dilakukan melalui sintesis mordan tawas dari alumunium kaleng 

minuman. Mordan tawas sintesis tersebut dikarakterisasi dengan dengan XRD. 

Untuk menentukan daya ikat, adsorpsi sebagai fungsi pH dilakukan. Daya ikat 

adalah banyaknya zat warna terikat maksimal per gram adsorben. Eksperimen 

kinetika sorpsi (adsorpsi dan desorpsi), yaitu sorpsi sebagai fungsi waktu juga 

diteliti untuk menentukan order reaksi, laju ikat dan laju lepas zat warna oleh 

sorben. Penentuan laju sorpsi dilakukan dengan menggunakan persamaan laju 

Lagergren Pseudo First-Order dan Pseudo Second-Order Rate.   

Hasil analisis data menunjukkan bahwa mordan tawas dapat disintesis dari 

limbah kaleng bekas, dengan kualitas sama dengan tawas p.a. Mordan tawas 

sintesis tidak mempengaruhi daya ikat adsorben terhadap zat warna secara 

signifikan. Pengikatan zat warna azo oleh adsorben berlangsung melalui reaksi 

berorder dua pesudo. Keberadaan mordan tawas dapat menguatkan ikatan antara 

zat warna azo dan kain sehingga mempengaruhi laju ikat dan lepas zat warna oleh 

sorben secara signifikan.  
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PRAKATA 
  

Puji syukur penulis panjatkan ke hadlirat Tuhan yang Maha Esa yang telah 

memberikan kenikmatan dan kemampuan kepada penulis untuk menyelesaikan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Mordan Sintesis dari Limbah Kaleng terhadap 

Daya Ikat dan Laju Lepas Zat Warna Azo oleh Serat Kain”, dan menyelesaikan 

penulisan laporannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian di bidang Kimia Permukaan, yang 

bertujuan untuk mempelajari pengaruh mordan sintesis dari limbah kaleng 

terhadap daya ikat dan laju lepas zat warna azo oleh serat kain. Lebih jauh, 

penelitian ini berusaha menentukan reaksi yang terjadi pada proses adsorpsi, 

desorbsi dan konstanta kesetimbangan reaksi tersebut. Dengan demikian akan 

dapat dipelajari lebih jauh seberapa kuat interaksinya, apakah ikatan kimia yang 

terjadi, serta besarnya perubahan entalpi dan entropi reaksi dalam proses adsorpsi 

yang dipelajari.  

Terselesainya penelitian tahap satu dan penulisan laporannya tidak terlepas 

dari bantuan beberapa pihak oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih 

kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang telah 

mempercayakan dan mendanai penelitian hibah bersaing ini. Terimakasih juga 

penulis sampaikan kepada laboran, koordinator laboratorium Jurusan Pendidikan 

Kimia, dan Ketua Jurusan Kimia yang membantu kelancaran penelitian baik 

langsung ataupun tidak. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan dalam 

pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian ini. Oleh karena itu, masukan kepada 

kami demi perbaikan laporan atau pengembangan penelitian ini sangat kami 

hargai dan harapkan. Akhirnya kami berharap hasil penelitian dan laporan ini 

dapat bermanfaat, khususnya untuk memberikan tambahan khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang Kimia Permukaan – Kimia Fisika. Amien.  

 

Yogyakarta, 28 November 2013  

Penulis,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kaleng merupakan salah satu kemasan yang umum beredar di masyarakat 

dan cukup favorit karena mudah dibawa, tidak mudah pecah, dan relatif ringan. 

Oleh karena itu, jumlah limbah kaleng minuman juga sangat signifikan dan 

menjadi limbah yang paling banyak didaur ulang (Belinda, 2006). Tanpa 

penanganan yang baik, kaleng tersebut dapat menimbulkan masalah lingkungan 

baru jika tidak dikelola dengan baik. Kaleng minuman bekas tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan tawas kalium alumunium sulfat K2Al2(SO4)3 karena 

kaleng tersebut mengandung alumunium yang relatif besar, 6 - 15% (Manurung 

dan Ayuningtyas, 2010).   

Tawas kalium alumunium sulfat umum digunakan sebagai mordan untuk 

mempekuat ikatan antara zat warna dan serat kain.  Penambahan mordan tawas 

dalam pewarnaan kain merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan 

afinitas dan kecenderungan zat warna terhadap struktur senyawa dalam serat kain, 

dan memperkuat daya ikat.  

Ikatan yang tidak kuat menimbulkan kemudahan lepas zat warna ke 

lingkungan yang dapat menimbulkan masalah lingkungan baru karena zat warna 

sintetik bersifat sangat stabil (tahan) terhadap panas, pencucian dan serangan 

mikroba. Oleh karena itu, zat warna tersebut tidak dapat didegradasi secara 

biologis dengan pengolahan konvensional. Zat warna sintetik yang biasa 

digunakan adalah zat warna yang mengandung kromofor azo, misalnya methyl 

Blue (MB), methyl orange (MO), dan methyl violet (MV), yang dipilih sebagai 

sampel zat warna dalam penelitian ini.  

Bahan adsorben yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 

kapas dan serat kain. Pemilihan ini didasarkan pada fakta bahwa beberapa jenis 

kain dibuat dari kapas atau selulosa. Kinetika adsorpsi yang dalam hal ini adalah 

laju reaksi dan order reaksi ditentukan dalam penelitian ini. Pengaruh penambahan 

tawas terhadap kinetika adsorpsi juga diukur. Oleh karena itu, penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjawab empat permasalahan utama, yaitu untuk (1) 

melakukan sintesis mordan tawas dari limbah kaleng kaleng, (2) menentukan 
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order reaksi ikat dan n pelepasan, (3) menghitung konstanta laju reaksi pengikatan 

dan pelepasan, dan (4) mempelajari pengaruh tawas hasil sintesis dari limbah 

kaleng terhadap order dan laju reaksi dalam pengikatan dan pelepasan MB, MO, 

dan MV oleh kapas atau kain. 

Pengetahuan tentang laju adsorpsi atau laju ikatan antara zat warna dan kain 

adalah penting untuk efektivitas dan efisiensi pewarnaan serta untuk 

meminimalisir masalah lingkungan. Untuk memahami kinetika adsorpsi, beberapa 

model telah umum digunakan. Namun, kebanyakan model tersebut digunakan 

untuk menggambarkan laju sebagai suatu perubahan konsentrasi komponen 

reaksi, serta untuk menentukan mekanisme reaksi dan order reaksi. Penentuan 

kinetika reaksi berdasarkan kapasitas adsorpsi suatu adsorben berbeda dengan 

kinetika yang didasarkan pada konsentrasi pereaksi. Contoh persamaan yang 

digunakan dalam hal ini adalah persamaan laju Lagergren pseudo-first-order atau 

pseudo-second-order, untuk menentukan order dan laju reaksi berdasarkan 

kapasitas adsorpsi suatu adsorben. Persamaan ini telah dimanfaatkan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya untuk menggambarkan kinetika suatu sistem 

adsorpsi (Reddy 2006, Sivaprakash et. al. 2009, Renugadevi 2011, Krishna dan 

Swamy 2012). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Mordan Tawas (K2Al2(SO4)3) 

Tawas merupakan senyawa aluminium sulfat yang berfase padat dengan 

nama lain: alum, alum padat, aluminium alum, cake alum, atau aluminium salt. 

Senyawa tawas umumnya terdiri dari garam rangkap sulfat (SO4
2-), logam 

monovalensi kalium, dan logam trivalensi alumunium.  Menurut Durrant (1962) 

dan Brady (1992), kedudukan logam trivalensi dalam tawas yang umum adalah 

aluminium, namun dapat juga kromium, besi, mangan, atau kobal.  

Tawas merupakan produk buatan berbentuk bubuk, atau kristal berwarna  

putih, dan biasa digunakan sebagai mordan, bahan peikat dalam pewarnaan serat 

kain, sebagai bahan penggumpal dalam penjernihan air, dan sebagai bahan 

pengerut (penahan darah) dalam kesehatan. Tawas larut dalam air, tetapi tidak 

larut dalam alkohol. Dalam udara bebas tawas bersifat stabil. Senyawa tawas 

bersifat sedikit asam dan dapat mengalami perubahan dalam suasana basa karena 

sifat amfoterik alumunium (Holtzclaw dalam Sugiyarto 2000) menurut persamaan 

reaksi berikut : 

 

[Al(H2O)6]
3+              [Al(H2O)3(OH)3]             [Al(H2O)2(OH)4], 

 

Dalam pencelupan kain, sifat tawas ini dimanfaatkan sebagai amfoter yang 

mampu bereaksi dengan senyawa zat warna dan serat kain secara sekaligus.  

Dalam skala laboratorium, pada prinsipnya tawas dibuat dari campuran 

spesies K+, Al3+ dan SO4
2+ di dalam medium air (Sugiyarto 2000). Karena limbah 

kaleng minuman mengandung logam alumunium yang sangat besar (lebih dari 

50%), maka limbah kaleng dapat dengan mudah dibuat menjadi tawas (Sugiyarto 

2000).  

 

 

 

   

  

OH - 

H 
+ 

  

OH - 

H 
+ 
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B. Zat Warna  

Sejak zaman dahulu, zat pewarna dari sumber alami telah digunakan 

untuk makanan, obat-obatan, dan kosmetika. Zat pewarna alami kini telah banyak 

digantikan oleh pewarna buatan yang memberikan lebih banyak kisaran warna 

yang telah dibakukan. Zat pewarna sintetis, secara umum dapat dibagi ke dalam 

dua golongan, yaitu zat pewarna asam dan zat pewarna dasar. Contoh pewarna 

dari jenis asam adalah amaranth dan tartrazine.  

Zat warna sintetis banyak digunakan secara luas di berbagai proses 

industri, seperti pada pewarnaan tekstil, kertas berwarna, dan foto berwarna. Akan 

tetapi dalam proses pewarnaan dihasilkan sekitar 10-50 % limbah zat warna, yang 

pada akhirnya masuk ke lingkungan. Zat warna sintetis dirancang sebagai zat 

yang tetap stabil (tahan) oleh panas, pencucian dan serangan mikroba. Oleh 

karena itu zat warna tidak bisa didegradasi secara biologis dengan pengolahan 

konvensional.  

Penggolongan zat warna azo adalah penggolongan zat warna berdasarkan 

kromofor atau gugus yang menyebabkan molekul menjadi berwarna. Zat warna 

azo ( - N = N - ) merupakan golongan zat warna yang paling banyak dipakai (60-

75%), mempunyai berbagai variasi jenis warna, mempunyai struktur yang besar, 

sehingga sulit untuk didegradasi secara biologis. Penggolongan reaktivitas zat 

warna didasarkan pada cara proses pewarnaan serat, dan zat warna reaktif 

biasanya mengandung banyak kromofor azo.  

 

C. Zat Warna Azo: Methyl Blue (MB), Methyl Orange (MO), Dan Methyl 

Violet (MV) 

Zat warna azo ini memiliki kromofor azo, yang merupakan jenis zat warna 

sistetis dengan variatif warna, dan paling reaktif dalam proses pencelupan bahan 

tekstil.   Zat warna azo mempunyai sistem kromofor dari gugus azo (-N=N-) yang 

berikatan dengan gugus aromatik. 

Kromofor zat warna reaktif biasanya merupakan sistem azo dan 

antrakuinon dengan berat molekul relatif kecil. Gugus-gugus reaktif merupakan 

bagian-bagian dari zat warna yang mudah lepas. Dengan lepasnya gugus reaktif 

ini, zat warna menjadi mudah bereaksi dengan serat kain.  
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Disamping terjadinya reaksi antara zat warna dengan serat membentuk 

ikatan primer kovalen yang merupakan ikatan pseudo ester atau eter, molekul air 

pun dapat juga mengadakan reaksi hidrolisa dengan molekul zat warna, dengan 

memberikan komponen zat warna yang tidak reaktif lagi. Reaksi hidrolisa tersebut 

akan bertambah cepat dengan kenaikan temperatur. 

Beberapa zat warna azo yang sering digunanakan dalam dunia tekstil 

adalah methyl blue (MB), methyl orange (MO), dan methyl violet (MV), yang 

mempunyai struktur molekul seperti diberikan dalam Gambar 1. 

 

  

 

  

 

 

Gambar 1 Struktur molekul zat warna azo 

 

D. Selulosa 

Selulosa mempunyai gugus alkohol primer dan sekunder yang keduanya 

mampu mengadakan reaksi dengan zat warna reaktif. Tetapi kecepatan reaktif 

alkohol primer jauh lebih tinggi daripada alkohol sekunder. Mekanisme reaksi 

Methyl Blue 

Methyl Orange  

Methyl Violet  



6 

 

pada umumnya dapat digambarkan sebagai penyerapan unsur positif pada zat 

warna reaktif terhadap gugus hidroksil pada selulosa yang terionisasi.  

Di dalam industri, selulosa diperoleh dari pulp kayu dan kapas. Unit struktur dan 

struktur molekul selulosa diberikan Gambar 2 dan gambar 3 berikut. 

(http://www.lsbu.ac.uk/water/hycel.html) 

. 

  

E. Isotherm Pengikatan dan Pelepasan 

Pengikatan dalam penelitian ini didekati dengan teori adsorpsi atau 

penjerapan sebagaimana penjerapan suatu adsorbat oleh adsorben. Adsorbat 

dalam hal ini adalah zat warna azo dan adsorbennya adalah kain atau kapas. 

Sebaliknya, pelepasan dalam hal ini adalah pelepasan zat warna azo oleh kain. 

 Ketergantungan penutupan penjerap oleh zat terikat pada tekanan dan 

temperatur tertentu disebut isoterm penjerapan. Jika suatu penjerap dibiarkan 

kontak dengan larutan, maka jumlah zat yang terikat akan bertambah naik secara 

bertahap sampai suatu keadaan seimbang tercapai. Proses penyerapan biasanya 

dinyatakan sebagai suatu isoterm penjerapan (Atkins, 1999 : 39). Beberapa 

persamaan matematis telah dikembangkan untuk mempelajari penjerapan, dan 

umumnya digunakan persamaan Langmuir dan Freundlich. 

 

 

Gambar 2 unit struktur selulosa 

 

Gambar 3 struktur molekul selulosa 

 

 

(b) 
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1. Isoterm Langmuir 

Irving Langmuir (1918) menggunakan model sederhana untuk 

mendeskripsikan jerapan molekul pada permukaan padatan, dan menurunkan 

persamaan untuk isoterm. Menganggap bahwa padatan mempunyai permukaan 

yang sama, molekul yang di adsorpsi ditempatkan pada tempat yang spesifik, dan 

molekul yang diadsorpsi hanya satu lapis (monolayer) (Levine, 2003:399-340). 

 
bC

bCX
X m




1
  

Transformasi kepersamaan linier menjadi : 

mm X

C

bXX

C


1
   

Keterangan : 

C = konsentrasi zat terlarut pada keadaan kesetimbangan 

b = konstanta langmuir   

X = jumlah molekul adsorbat yang diserap per-m
2
 penyerap 

 (mol.m
-2

) 

Xm = jumlah molekul adsorbat yang dapat diserap per-m
2
 zat 

 penyerap yang  membentuk sebuah lapisan tunggal (mol.m
-2 

). 

 

Jika adsorpsi melibatkan proses penyerapan lapisan tunggal (monolayer) 

maka kurva C/X lawan C menghasilkan garis lurus dengan kemiringan (slope) 

1/Xm  dan intersep 1/bXm, seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
 

 

 

 

 

1/bXm 

Slope = 1/Xm 

C 

C/X 

Gambar 4 Grafik isoterm adsorpsi berdasarkan 

parameter Langmuir 
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2. Isoterm Freundlich 

Isoterm Freundlich dapat diambil dengan mengubah anggapan Langmuir 

untuk memperbolehkan beberapa macam tempat adsorpsi pada  padatan. Setiap 

tempat adsorpsi mempunyai panas adsorpsi yang berbeda (Levine, 2003). 

Hubungan antara jumlah zat yang diadsorpsi dan konsentrasi dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

 nKC
M

X
1

log     

Dimana : 

 X/M  = jumlah adsorbat yang diadsorpsi per m
2
 sorben (mol/m

2
) 

 Ce   = konsentrasi sorbat dalam larutan setelah diadsorpsi 

 K dan n  = konstanta yang tergantung pada suhu 

Untuk menentukan harga n dan K dari persamaan di atas dapat ditentukan 

secara logaritma dengan membentuk grafik plot antara log  X/M terhadap log Ce, 

dimana nilai 1/n ditentukan dari gradien sedangkan K dari intersepnya (Williams 

et al., 1970). Persamaan garis lurus tersebut adalah sebagai berikut: 

 Log eC
n

LogK
M

X
log

1
)(       Pers. (4) 

 

Plot dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

Log K 

tg = 1/n 

C 

- - - - - - - - - - - - 
  C/X 

Gambar 5. Grafik isoterm adsorpsi berdasarkan parameter Freundlich 
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F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ikatan 

  Beberapa faktor yang mempengaruhi pengikatan adalah : 

1.  pH 

 pH mengakibatkan perubahan distribusi muatan pada selulosa dan zat 

warna sebagai akibat terjadinya reaksi protonasi dan deprotonasi gugus-gugus 

fungsional. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permukaan penjerap 

mengalami protonasi di pH rendah, dan terdeprotonasi pada pH tinggi (Jaslin et 

al. 2005a). Hal serupa juga terjadi pada zat warna 9-aminonoakridin (Jaslin dkk. 

2006, 2007).  

 

2. Sifat dan Konsentrasi Zat Terikat Zat Warna 

 Sifat-sifat zat terikat suatu molekul organik dapat dibilang sebagai faktor 

terpenting yang menentukan perilaku pengikatan. Beberapa sifat spesies organik, 

seperti struktur molekul (Weber 1970), jumlah dan posisi gugus fungsional 

(Dashman and Stotzky 1984, Zielke et al. 1989, Johnston et al. 2001), dan jenis 

gugus fungsional dapat memepengaruhi pengikatan molekul organik. 

Konsentrasi zat terikat juga sangat berpengaruh terhadap perilaku 

pengikatan. Semakin tinggi konsentrasi zat terikat menuntut lebih banyaknya 

jumlah gugus fungsional aktif dari selulosa. 

 

3. Sifat dan Konsentrasi Penjerap Selulosa 

Sorben yang berbeda akan mempunyai daya ikat yang berbeda terhadap 

suatu zat terikat. Sebagai contoh, dua jenis sampel padatan montmorillonite (yang 

satu dari Texas, dan yang lainnya dari Wyoming, Amerika) yang memiliki luas 

permukaan sama ternyata mempunyai daya jerap yang berbeda. Daya ikat 

montmorillonite dari Texas  terhadap 2-aminopyridine jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan montmorillonite dari Wyoming (Jaslin et al. 2005a). 

Perbedaan tersebut dapat difahami karena perbedaan kapasitas pertukaran kation 

kedua montmorillonite tersebut, di mana montmorillonite dari Texas jauh lebih 

kecil dibandingkan montmorillonite dari Wyoming. Bahkan penjerap yang sama, 

tetapi terjenuhkan oleh kation yang berbeda  mempunyai daya ikat yang berbeda. 

Sebagai contoh, montmorillonite dari Texas yang terjenuhkan dengan kation K
+
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mempunyai daya ikat jauh lebih besar daripada yang terjenuhkan dengan kation 

Ca
2+

 (Jaslin et al. 2005a). 

 

4. Suhu 

 Perubahan suhu dapat mempengaruhi perilaku pengikatan dengan cara 

mengubah karakter komponen dasar dari sistem pengikatan, seperti sifat kimia zat 

terikat dan muatan pengikat. Sebagai contoh, Brady et al. (1992, 1994, 1996) 

menunjukkan bahwa konstanta keasaman silika, alumina, dan kaolinite, serta 

muatan permukaannya berubah sampai satu setengah kalinya dari suhu 25 
o
C ke 

70 
o
C.  

Proses pengikatan juga berubah karena perubahan suhu (Johnson, 1990, 

Jaslin 2012). Bruemmer et. al. (1988) menunjukkan bahwa kinetika pengikatan / 

desorpsi dapat berubah secara signifikan akibat perubahan suhu yang sedang-

sedang saja (sekitar 30 K).  

 

G. Kinetika Pengikatan dan Pelepasan 

Kinetika selalu dikaitkan dengan waktu kontak atau lepas antara  zat terikat 

dan penjerap, yang merupakan suatu proses yang menyeluruh tentang konsentrasi  

awal, akhir, dan waktu yang dibutuhkan untuk perubahan dari konsentrasi awal ke 

akhir berdasarkan data eksperimen. Data kinetika ikat dan lepas tersebut 

dimodel/dianalisis dengan menggunakan persamaan Lagergren yang sering 

disebut Lagergren Pseudo First Order or Second Order Kinetic Model (Ho and 

McKay 1998). Persamaan tersebut telah dimanfaatkan untuk memodel data 

kinetika ikat dan lepas (Reddy 2006, Sivaprakash et. al. 2009, Renigadevi 2011). 

Ho and McKay (1998) melakukan kajian tentang persamaan Lagergren. 

Pseudo-first Order Kinetic Model, yang mana persamaan tersebut dituliskan 

sebagai berikut. 

)(1 te
t qqk

dt

dq


       Pers. (5) 

Di mana qe dan qt adalah kapasitas sorpsi pada saat kesetimbangan dan pada 

saat t, dengan satuan mg g
-1

, sedangkan k1 adalah konstanta laju dari ikat dan 

lepas pseudo reaksi pertama dengan satuan menit
-1

.  Integral terhadap persamaan 
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tersebut pada batas-batas t=0 sampai t=t, dan qt=0 sampai qt= qt, maka persamaan 

Lagergren Pseudo-first Order Kinetic menjadi: 

t
k

qqq ete
303,2

)log()log( 1

    Pers. (6) 

Persamaan ini dapat digunakan untuk model data eksperimen kinetika, di 

mana plotting log(qe - qt) versus t akan menghasilkan suatu garis lurus. 

Untuk persamaan mekanisme reaksi order kedua dalam suatu ikat dan lepas, 

persamaan laju Lagergren Pseudo-first Order Kinetic dinyatakan dengan 

persamaan: 

2)( te
t qqk

dt

dq


       Pers. (7) 

Dimana satuan kapasitas ikat dan lepas q adalah mg g
-1

, sedangkan satuan 

konstanta laju k adalah mg g
-1

 min
-1

. Integral yang sama dengan reaksi order 

pertama, diperoleh persamaan:  

kt
qqq ete




1

)(

1

     Pers. (8) 

 

t
qkqq

t

eet

11
2


      Pers. (9) 

Plotting t/qt lawan t akan menghasilkan garis lurus. 

Pengaruh suhu terhadap konstanta laju dinyatakan oleh persamaan 

Arrhenius berikut. 

 

         Pers. (10) 

 

Di mana k1 dan k2 adalah konstanta laju pada suhu T 

















 










212

1 11
ln

TTR

E

k
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

 

A. Tujuan  

1. Memanfaatkan kaleng bekas sebagai bahan mordan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pewarnaan kain. 

2. Menentukan pengaruh penambahan mordan terhadap kekuatan ikatan 

antara zat warna Methyl Blue, Methyl Orange, Methyl Violet dan kain. 

3. Menentukan pengaruh laju lepas zat warna Methyl Blue, Methyl Orange, 

Methyl Violet oleh kain sebagai akibat perendaman dan penyinaran UV. 

4. Menentukan pengaruh suhu pada laju ikat dan laju lepas zat warna Methyl 

Blue, Methyl Orange, Methyl Violet oleh kain. 

5. Menentukan parameter thermodinamika pada pengikatan dan pelepasan 

zat warna azo Methyl Blue, Methyl Orange, Methyl Violet oleh kain.  

6. Mensistesis mordan yang baik dan ekonomis dengan memvariasi unsur 

logam amfotir penyusunnya dengan unsur Co(II) dan Mn(II), sebagai studi 

alternative produksi mordan yang baik. 

 

B. Manfaat 

1. Memproduksi mordan yang baik dari kaleng bekas untuk memperkuat 

ikatan zat warna oleh kain dalam proses pewarnaan tekstil. 

2. Menentukan waktu efisien dalam pewarnaan kain di industri tekstil 

3. Menentukan rasio jumlah zat warna dan kain yang ekonomis dan ramah 

lingkungan dalam pewarnaan kain di industry tekstil  

4. Membantu penyelesaian limbah dan permsalahan lingkungan. 

5. Mensistesis beberapa mordan dari unsur logam amfotir lainnya, sebagai 

studi penentuan mordan terbaik dan ekonomis dalam industry tekstil. 
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BAB IV 

METODE 
 

 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Subjek Penelitian ini adalah sintesis mordan tawas, MB, MO, MV, kapas, 

kain, dan tawas sintesis, sedangkan objek penelitiannya adalah kinetika adsorpsi 

(order reaksi, konstanta laju reaksi), dan pengaruh tawas terhadap kinetika 

adsorpsi. 

Prosedur kerja untuk sintesis ini sesuai dengan yang sudah dilakukan oleh 

Sugiyarto (2000). Kaleng minuman bekas dibersihkan dari cat pelindungnya 

dengan ampelas, kemudian dipotong-potong menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil.  Potongan kaleng ini dengan massa yang diketahui direaksikan dengan 

larutan KOH (~1,5 M) dalam gelas kimia di atas pelat pemanas.  Pemanasan 

dilakukan seperlunya (~ 60 menit) sampai semua potongan kaleng larut atau 

sudah tidak melarut lagi yang ditandai dengan tidak timbulnya gelembung-

gelembung gas.  Campuran ini disaring, dan ke dalam filtrat jernih yang diperoleh 

kemudian ditambahkan larutan H2SO4 (9 M) sambil diaduk dan dipanaskan agar 

diperoleh larutan yang jernih.  Kristal putih dapat diperoleh pada penambahan 

larutan etanol-air dingin (50%) disertai guratan dengan pengaduk.  Serbuk putih 

ini disaring, dicuci dengan sedikit larutan etanol-air (50%) kemudian dikeringkan 

pada udara terbuka.  Akhirnya, kristal putih dengan ukuran yang besar diperoleh 

melalui rekristalisasi dalam air.  

Sintesis Mordan Kobal Sulfat dan Mangan Sulfat dilakukan untuk 

menentukan mordan yang efektif dalam pewarnaan tekstil. Eksperimen sintesis 

adalah sebagai berikut. Campuran stoikiometrik kristal Co2(SO4)3 atau 

Mn2(SO4)3 dengan K2SO4 dalam air dipanaskan sampai diperoleh larutan jernih; 

selanjutnya larutan ini dipekatkan dengan pemanasan, dan kristal akan diperoleh 

pada pendinginan perlahan. Kristal ini kemudian dipisahkan dan dikeringkan pada 

udara terbuka. Metode ini didasarkan pada prosedur pembuatan tawas secara 
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laboratoris dengan bahan-bahan kimia pro analisis yang diberikan oleh Holtzclaw 

dalam Sugiyarto (2000).   

Eksperimen selanjutnya yang dilaksanakan untuk menentukan waktu 

kontak, daya ikat, laju ikat, laju lepas, dan pengaruh suhu pada laju ikat, dan laju 

lepas. Rangkaian kegiatan digambarkan dalam Diagram Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Bagan eksperimen pengikatan dan pelepasan 3 molekul zat warna azo MB, MO,dan MV 

 

a. Kinetika pengikatan dilakukan untuk menentukan banyaknya MB, MO, dan 

MV yang terikat oleh kapas atau kain tiap satuan waktu. Kapas atau kain 

yang telah dipotong-potong sampai halus dimasukkan ke dalam 400 mL  2,5 
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x 10
-5

 M MB, MO, dan MV dengan atau tanpa penambahan mordan. 

Campuran tersebut diaduk selama 10 menit dan sampel diambil, dipusingkan 

(centrifuge), kemudian filtratnya diukur untuk konsentrasi MB, MO, dan MV 

sisa dengan spectrofotometer UV-Vis. Campuran/suspensi tetap diteruskan 

diaduk secara berkelanjutan dan setelah pengadukan selama 10 menit, 20 

menit, 30 menit, 1 jam, 2 jam, dan 3 jam, sampel diambil dan dianalisis 

seperti pada sampel sebelumnya. Perbedaan konsentrasi awal dan sisa MB, 

MO, dan MV merupakan jumlah MB, MO, dan MV yang terjerap oleh 

adsorben. Perbedaan data antara yang ditambahkan tawas dan yang tidak 

merupakan data pengaruh mordan pada kinetika adsorpsi. 

b/c. Eksperimen pengikatan sebagai fugsi pH tanpa dan dengan penambahan 

mordan, dilakukan mengkuti penelitian Ikhsan dkk. (2005, 2006, 2007, 

2012). Eksperimen ini dilakukan untuk menentukan pH optimal eksperimen 

tanpa atau dengan penambahawan mordan sintesis. Kapas atau kain yang 

dipotong-potong menjadi sangat lembut direndam dalam 400 mL larutan 

yang berisi 2,5 x 10
-5

 M MB, MO, dan MV dengan atau tanpa penambahan 

mordan. Sistem tersebut diaduk dengan magnetic stirrer secara 

berkelanjutan. pH larutan diukur dan diturunkan menjadi 3 dengan 

menambahkan H2SO4. Setelah 30 menit pengadukan, sampel diambil dan 

dipusingkan (centrifuge). Filtratnya dianalisis dengan UV-Vis 

spectrophotometre untuk konsentrasi MB, MO, dan MV sisa. Perbedaan 

konsentrasi awal dan sisa MB, MO, dan MV merupakan jumlah MB, MO, 

dan MV yang teradsorp oleh kapas pada pH 3. pH sistem dinaikkan menjadi 

4 dengan menambahkan larutan KOH, dan diaduk selama 30 menit, 

kemudian sampel diambil lagi, dipusingkan, dan filtratnya dianalisa untuk 

konsentrasi MB, MO, dan MV sisa. Pengambilan sampel dan pengukuran 

MB, MO, dan MV sisa dilanjutkan sampai pH mencapai 10.  

d. Ekperimen laju lepas tanpa dan dengan penambahan mordan. Kapas 2 gram 

yang telah mengikat zat warna dari eksperimen adsorpsi pada pH optimal 

direndam dalam air pada pH 7, dan pada waktu 10 menit, 30 menit, 40 menit, 

60 menit, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 6 jam, 8 jam, 10 jam, 12 jam, 20 jam, 24 jam, 
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30 jam 10 mL sampel diambil untuk diukur konsentrasi zat warna yang 

terlepas dari kain. 

e. Pengikatan sebagai fungsi konsentrasi zat warna. Eksperimen ini dilakukan 

dengan bermaksud menghitung kosntanta kesetimbangan pada reaksi 

pengikatan Larutan 400 mL yang berisi 2 gram kain dan 1 g mordan diaduk 

pada pH 5. Tiga mL 0,0001 M larutan stok zat warna  (dengan pH 5) 

ditambahkan ke dalam larutan tersebut. Setelah pengadukan selama 30 menit 

dengan tetap menjaga pH, 10 mL sampel diambil, dipusingkan, dan filtratnya 

dianalisa untuk diukur konsentrasi zat warna sisa. Tiga mL volum larutan 

0,0001 M stok ditambahkan lagi, diaduk selama 30 menit lagi, dan 10 mL 

sampel diambil lagi, dan begitu seterusnya sampai jumlah volum larutan stok 

zat warna yang ditambahkan adalah 30 mL. Semua sampel dicentrifuge, dan 

filtratnya dianalisa untuk diukur konsentrasi zat warna sisa. 

f. Pengaruh suhu pada pengikatan sebagai fungsi konsentrasi zat warna. 

Eksperimen ini dilakukan untuk meentukan harga konstanta kesetimbangan 

reaksi pengikatan zat warna oleh kain pada suhu tertentu. Dengan variasi 

suhu, maka ditemukan variasi konstanta kesetimbangan reaksi, dan oleh 

karena itu, harga energy aktivasi dapat ditentukan. Eksperimen dilakukan 

seperti pada eksperimen e, tetapi suhu dikontrol. 

 

B. Teknik Analisis Data 

1. Penentuan konsentrasi zat warna 

Konsentrasi zat warna sisa pengikatan dapat ditentukan dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang maksimum ditentukan terlebih 

dahulu dengan menggunakan spektrofotometer yang sama.  

 

2. Pola Ikat dan Daya Ikat 

Data pengikatan sebagai fungsi konsentrasi zat warna (eksperimen f dan g) 

dimodel untuk menentukan pola Ikat, yang didasarkan pada persamaan 

Isotherm Langmuir atau Freundlich. Besarnya daya Ikat kapas terhadap zat 

warna dapat dihitung dengan menggunakan persamaan tersebut. 
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3. Penentuan harga konstante laju (k)  

Penentuan konstanta laju lepas k dilakukan dengan menggunakan persamaan 

Lagergren. Persamaan tersebut telah dimanfaatkan untuk memodel data 

kinetika sorpsi (Reddy 2006, Sivaprakash et. al. 2009, Renigadevi 2011). 

Sedangkan pengaruh suhu terhadap konstanta laju k ditentukan dengan Pers. 

Arheniuss.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Sintesis Mordan Tawas KAl(SO4)2 dari Kaleng Bekas dan Karakterisasi 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melarutkan kaleng dan tutup kaleng 

minuman bekas ke dalam KOH 1,5 M. Larutan tersebut dipanaskan untuk 

mempercepat reaksi. Reaksi ini ditunjukkan dengan perubahan warna larutan dari 

jernih menjadi abu-abu dan bergelembung. Setelah semua potongan kaleng 

tersebut larut, maka dilakukan penyaringan untuk menghilangkan pengotor, 

sehingga diperoleh filtrat jernih. Penambahan asam sulfat 9 M ke dalam filtrat 

jernih tersebut menghasilkan endapan warna putih mordan, yang berlangsung 

sangat cepat. Endapan ini sangat mudah larut dalam pemanasan. Untuk 

memperoleh hasil yang maksimal, pada rekristalisasi yang pertama, larutan 

KAl(SO4)2 dibuat pekat, dan direkristalisasi sehingga didapatkan Kristal yang 

baik. 

Rekristalisasi dilakukan dengan cara perlahan kemudian didinginkan dengan 

es dan ditambahkan etanol 50%. Hasil rekristalisai didiamkan satu hari dan 

didapatkan kristal mordan dengan ukuran besar (seperti gula batu), kemudian 

disaring dengan penyaring Buchner dan hasil endapan tersebut dicuci dengan 

menggunakan etanol 96%. Padatan tersebut dikeringkan dalam oven hingga massa 

konstan. Spektra FTIR dari mordan hasil sintesis yang dibandingkan dengan 

tawas p.a. diberikan oleh Gambar 7 berikut. Diffarktogram XRD mordan tawas 

hasil sintesis dan tawas p.a. diberikan pada Gambar 8. 
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Gambar 5 Perbandingan FTIR Spektogram mordan tawas hasil sintesis dan p.a. 
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 Gambar 6 Diffraktogram XRD dari mordan tawas sintesis (atas) dan tawas p.a. 

(bawah) 

 

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

Panjang gelombang maksimum yang diukur dengan spektrofotometer UV-

Vis untuk MB, MO, dan MV berturut-turut adalah 663,60 nm, 462,20 nm, dan 

585 nm (Gambar 9).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MB MO 
MV 

Gambar 7 Panjang gelombang maksimal untuk MB, MO dan MV 
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3. Pengaruh Waktu Kontak dalam Adsorpsi 

Kinetika adsorpsi dilaksanakan pada pH 5 untuk menentukan waktu 

setimbang yang diperlukan oleh suatu sistem adsorpsi. Adsorpsi zat warna MB, 

MO, dan MV oleh kain atau kapas berlangsung sangat cepat. Sejak pengambilan 

sampel pertama, zat warna sudah teradsorp secara signifikan dan dapat dikatakan 

sudah mencapai kesetimbangan dalam durasi waktu yang sangat singkat tersebut. 

Setelah durasi kontak dibiarkan berlangsung selama 3 jam, ternyata prosentase zat 

warna yang teradsop tidak mengalami perubahan signifikan dari 10 menit pertama 

pengambilan sampel. Pengaruh penambahan mordan sintesis pada kinetika 

adsorpsi tiga zat warna yang berbeda MB, MO, dan MV oleh kain diberikan 

dalam Gambar 5, sedangkan perbandingan pengaruh penambahan mordan 

terhadap kinetika adsorpsi  MO oleh adsorben yang berbeda (kain dan kapas) 

tercantum dalam Gambar 10.  

 

 

Gambar 8 Pengaruh penambahan mordan pada kinetika adsorpsi  0,000025 M MB, MO, 

dan MV oleh kain pada pH 5 

 

4. Pengaruh pH 

Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pH pada adsorpsi zat 

warna MB, MO, dan MV oleh kain atau kapas. Hasil eksperimen yang merupakan 
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hubungan antara pH dan jumlah zat warna terjerap (mmol per gram kain) tanpa 

dan dengan adanya penambahan mordan diberikan dalam Gambar 12. Sedangkan 

pengaruh pH dan penambahan mordan mordan sisntesis pada adosprsi MB, MO, 

dan MV oleh kain dan kapas diberikan oleh Gambar 13. 

 

 

Gambar 9 Pengaruh penambahan mordan pada kinetika adsorpsi  0,000025 M MO oleh 

kain dan kapas pada pH 5 

 

 

Gambar 10 Pengaruh pH pada adsorpsi  0,000025 M MB, MO dan MV oleh kain tanpa dan 

dengan adanya penambahan mordan 
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Gambar 11 Pengaruh pH pada adsorpsi  0,000025 M MO oleh kain dan kapas tanpa dan 

dengan adanya penambahan mordan 

 

5. Kinetika Desorpsi 

Kinetika desorpsi dilakukan untuk menentukan laju lepasnya zat warna yang 

telah terikat oleh kain, serta menentukan order reaksinya. Hasil eksperimen 

ditunjukkan oleh Gambar 14-16. 
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Gambar 12 pengaruh mordan sintesis pada kinetika desorpsi MV 

 

 

 

Gambar 13 pengaruh mordan sintesis pada kinetika desorpsi MO 
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Gambar 14 pengaruh mordan sintesis pada kinetika desorpsi MV 

 

 

B. Pembahasan 

1. Sintesis dan Karakterisasi Mordan dari Kaleng Minuman 

Mordan merupakan zat kimia dalam kelompok garam lengkap. Ada dua 

unsur pembentuk garam tersebut, yaitu Kalium (K) dan Aluminium (Al). Mordan 

dapat dibuat dari bahan yang mengandung aluminium, seperti kaleng minuman. 

Proses secara laboratoris pengubahan logam aluminium dalam kaleng bekas 

menjadi mordan tawas –kalium, KAl(SO4)2.12H2O, pada prinsipnya tidak ada 

kesulitan yang signifikan (Sugiyarto, 2000). Logam aluminium dapat larut dengan 

mudah dalam KOH 1,5 M. Larutan tersebut selanjutnya ditambah 9 M H2SO4 dan 

terbentuk endapan putih, yang berlangsung sangat cepat. Endapan ini dapat hilang 

seketika dengan pemanasan. Etanol-air 50% selanjutnya ditambahkan, 

didinginkan, dan didiamkan selama 24 jam. Sehingga diperoleh kristal mordan 

dengan ukuran yang besar. Kirstal tersebut disaring dan dicuci dengan etanol-air 

dingin 50% supaya pengotor didalamnya dapat larut dan berkurang secara 

signifikan. Mordan tawas inilah yang kemudian disebut sebagai mordan sintesis 

dalam penelitian ini. Pembentukan mordan tawas tersebut secara singkat 

digambarkan dengan reaksi kimia berikut: 
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Al(s) + K
+
 (aq) + OH

-
 (aq) + 3H2O   K

+
 (aq) + Al(OH)4

-
 (aq) + H2 (g) 

Al(OH)4
-
 (aq) + H2 (g) + SO4

2-
 (aq) Al(OH)3 (s) + SO4

2-
 (aq) + H2O (l) 

Al(OH)3 (s) + 3H
+
 (aq) + SO4

2-
 (aq)  Al

3+
 (aq) + SO4

2-
 (aq) + 3H2O (l) 

K
+
 (aq) + Al

3+
 (aq) + 2SO4

2-
 (aq) + 3H2O (l)  KAl(SO4)2.12H2O (s) 

Untuk meminimalisir kandungan air dalam mordan sintesis, dilakukan peng-oven-

an pada suhu 90 
o
C. 

Hasil analisis spectrum menunjukkan pita lancip kuat pada ~1100 cm
-1

 dan 

610 cm
-1

, yang merupakan ciri khas untuk ion sulfat yang bersifat tidak aktif dan 

dapat menjadi aktif secara berurutan pada ~980 cm
-1

 dan 50 cm
-1

 jika salah satu 

atom O pada ion sulfat yang bersangkutan berinteraksi dengan ikatan kovalen 

koordinat dengan ion logam. 

Spektogram FTIR dan XRD mordan sintesis tidak berbeda dengan tawas 

p.a, yang berarti hasil sintesis ini dapat dimanfaatkan sebagai mordan dalam 

pewarnaan tekstil. Ini juga didukung oleh diffraktogram, yang tidak berbeda 

antara mordan tawas sintesis dengan tawas di pasaran (Gambar 7 dan 8). 

2. Kondisi Optimum Adsorpsi zat warna oleh oleh kain 

Kodisi optimum ini ditentukan  untuk dasar pelaksanaan eksperimen 

selanjutnya. Kondisi yang ditentukan merupakan faktor-faktor penting penentu 

proses adsorpsi, seperti (1) waktu kontak atau waktu tercapainya kesetimbangan 

antara adsorben dan sorbet atau antara adsorben dan zat warna untuk berikatan, 

(2) pH adsorpsi, dan (3) konsentrasi mordan atau massa mordan yang 

ditambahkan.   

Waktu kontak ditentukan dengan eksperimen kinetika adsorpsi. Kain dan 

Kapas mengikat zat warna dalam waktu yang sangat singkat. seperti diberikan 

dalam Gambar 10 dan 11. Eksperimen ini diakukan tanpa dan dengan 

penambahan mordan, dan menunjukkan bahwa ada perbedaan jumlah zat warna 

teradsorp oleh kain atau kapas antara yang ditambahi mordan sintesis dengan yang 

tidak. Untuk MB dan MV, penambahan mordan menurunkan jumlah zat warna 

yang dapat diikat oleh kain secara sangat signifikan. Sebaliknya untuk MO 

penambahan mordan meningkatkan jumlah MO yang terikat oleh kain atau kapas. 

Waktu kontak untuk mencapai kesetimbangan sangatlah singkat. Sepuluh 

menit pertama adsorpsi zat warna oleh kain atau kapas mencapai jumlah yang 
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maksimal dan turun pada menit-menit berikutnya. Waktu optimal untuk kontak 

antara zat warna dan kain/kapas dalam penelitian ini ditetapkan 40 menit.  

pH sebagai faktor sangat krusial dalam adsorpsi perlu diketahui dan 

dikendalikan. Eksperimen ini dilakukan dengan memvariasi pH, dan tetap 

memperhatikan waktu optimum yang telah ditentukan. Pengaruh pH terhadap 

adsorpsi diteliti baik yang tanpa penambahan maupun yang dengan penambahan 

mordan sistesis. Gambar 12 dan 13 menunjukkan bahwa adsorpsi tidak 

bergantung sangat signifikan pada harga pH. Oleh karena itu, kapasitas adsorpsi 

juga tidak dipengaruhi secara sangat signifikan oleh pH. Dengan demikian pada 

pewarnaan kain, pH tidak harus dikendalikan secara ketat. Dari hasil ini, 

eksperimen kinetika dalam penelitian ini dilakukan pada pH 5.  

 

3. Daya Adsorpsi adsorben 

Analisis terhadap data adsorpsi sebagai fungsi pH menujukkan bahwa 

kapasitas atau daya ikat maksimal kain dan kapas terhadap zat warna yang diteliti 

ditunjukkan oleh Tabel 1. Data ini menunjukkan bahwa di dalam pewarnaan kain, 

konsentrasi zat warna harus diperhatikan karena kain memiliki kapsitas maksimal 

terhadap zat warna tertentu. Kelebihan stoikiometrik zat warna akan dibuang ke 

lngkungan yang membahayakan kesehatan. Pada dasarnya, setiap gram kain dapat 

mengikat rata-rata 0,002 mmol zat warna. Secara spesifik, kain memiliki kapasitas 

adsorpsi yang berbeda terhadap masing-masing zat warna berdasarkan 

karakteristik masing-masing zat warna. 

 

Daya Adsorpsi Kain (mmol zat warna / g kain) 

 Tanpa Mordan Dengan Mordan 

MO 0,001097 0,001519 

MB 0,003708 0,002071 

MV 0,003982 0,002782 
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Daya Adsorpsi Kapas (mmol zat warna / g kapas) 

MO 0,002023 0,005783 

 

Tabel 1 Daya Adsorpsi kain atau kapas terhadap zat warna 

 

4. Pengaruh Mordan terhadap Order Reaksi dan Laju Reaksi pengikatan 

Pemodelan menggunakan persamaan Lagergren menunjukkan bahwa reaksi 

pengikatan zat warna oleh kain atau kapas adalah reaksi berorder dua. Ini 

ditunjukkan oleh linieritas garis (koefisien korelasi, R
2
) yang tinggi pada ploting 

waktu (t) sebagai sumbu X versus t/qt sebagai sumbu Y (Tabel 2,3 dan 5). 

Tingginya harga R
2
 hasil dalam penelitian ini meyakinkan bahwa reaksi 

pengikatan zat warna oleh kapas atau kain berlangsung melalui reaksi beroder 

dua, dengan hukum laju reaksi yang dapat dituliskan sebagai berikut: 

2)( te
t qqk

dt

dq
v   ,  

atau dengan hukum laju terintegrasi sebagai berikut: 

ete qqq
kt

1

)(

1





 

Kualitas hasil model juga dapat dinilai dari perbandingan harga kapasitas 

adsorpsi saat antara hasil hitung dan hasil eksperimen (Kumar et al., 2010). 

Perhitungan harga qe dengan persamaan di atas menghasilkan harga qe yang tidak 

berbeda secara signifikan dengan harga qe hasil eksperimen (Tabel 2,3, dan 5). Ini 

menegaskan bahwa pengikatan zat warna oleh kapas atau kain mengikuti reaksi 

order 2 pseudo, yang berarti tahap penentu laju reaksi adalah pada proses 

kemisorpsi, di mana zat warna mengikat permukaan aktif adsorben melalui ikatan 

kovalen (Kumar, 2010) atau ikatan kimia lainnya (elektrovalen, hidrogen).  Zat 

warna cenderung mengikat beberapa gugus fungsional pemukaan aktif sekaligus 

untuk memaksimalkan bilangan koordinasinya. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Kumar et. al. (2010) tentang adsorpsi Pb
2+

 oleh nano-silversol-coated activated 

carbon. 
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Parameter laju ikat oleh 

kain 

MB MV 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

qe hasil hitung (mmol g
-1

 

adsorben) 
0,002043 0,001924 0,003796 0,001864 

qe eksperimen (mmol g
-1

 

adsorben) 
0,002432 0,002764 0,004606 0,001727 

k (g mmol
-1

 menit
-1

) -55,2751 -37,0951 20,92556 102,8250 

Koefisien korelasi (R
2
) 0,9898 0,978 0,9858 0,9834 

 

Tabel 2 Perbandingan konstanta laju adsorpsi (k), kapasitas adsorpsi saat setimbang (qe) 

dan koefisien korelasi (R2) terkait dengan pemodelan menggunakan persamaan laju 

Lagergren pseudo-second-order untuk MB dan MV. 

 

Parameter laju ikat 

MO 

Kapas Kain 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

qe hasil hitung (mmol g
-

1
 adsorben) 

0,001620 0,001717 0,0005420 0,0008779 

qe eksperimen (mmol g
-

1
 adsorben) 

0,001940 0,002478 0,0008880 0,0012915 

k (g mmol
-1

 menit
-1

) 93,6690 476,8578 -79,4356 -78,52035 

h (mmol g
-1

 menit
-1

) 0,000246 0,001407 -0.0000234 -0,0006051 

Koefisien korelasi (R
2
) 0,9934 0,9797 0,9172 0,9801 

 

Tabel 3 Perbandingan antara konstanta laju adsorpsi (k), kapasitas adsorpsi saat setimbang 

(qe), laju awal reaksi (h), dan koefisien korelasi (R2) terkait dengan pemodelan 

menggunakan persamaan laju Lagergren pseudo-second-order. 

 

Data dan hasil analisis menunjukkan bahwa keberadaan mordan tawas 

signifikan mempengaruhi konstanta laju reaksi pengikatan zat warna MB dan MV 
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oleh kain. Tetapi sebaliknya laju ikatan MO oleh kain tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh mordan. 

Pemodelan dengan persamaan laju Lagergren Pseudo-first order kinetic juga 

dilakukan untuk konfimasi. Hasil pemodelan menghasilkan koefisien korelas (R
2
) 

yang rendah, Perbedaan harga kapasitas adsorpsi saat seimbang (qe) antara hasil 

hitung dengan persamaan ini dengan hasil eksperimen juga sangat besar. Ini 

berarti reaksi pengikatan zat warna oleh kain atau kapas memang tidak reaksi 

yang berorder satu. 

 

 

 

 

 

 

5. Pengaruh Mordan terhadap Order Reaksi dan Laju Reaksi pelepasan 

Dengan menggunakan persamaan laju Lagergren, sangat jelas ditunjukkan 

bahwa penambahan mordan tawas hasil sintesis dari kaleng bekas dapat 

memperlambat terlepasnya zat warna dari seat kain (Tabel 5), yang ditunjukkan 

oleh harga k. Semakin kecil harga k, berarti semakin lambat pula lepasnya zat 

warna dari serat kain. Perbedaan persentase lepasnya zat warna dari kain juga 

jelas terbaca dari Gambar  14-16. 

 

Parameter 

laju lepas 

oleh kain 

MB MO MV 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

tanpa 

mordan 

dengan 

mordan 

qe hasil hitung 

(mmol g
-1

 

adsorben) 

0,000412 0,000241 6,34x10
-6

 0,00192 0,000307 0,000171 

qe eksperimen 

(mmol g
-1

 
0,000434 0,000219 0,0000235 0,00276 0,0000354 0,000196 

Parameter laju ikat Harga 

qe hasil hitung (mmol g
-1

 adsorben) 0,0000269 

qe eksperimen (mmol g
-1

 adsorben) 0,0012915 

k ( g mmol
-1

 menit
-1

) -0,0303990 

Koefisien korelasi (R
2
) 0,7141 

Tabel 4 Perbandingan antara k, qe, dan R2 hasil pemodelan menggunakan persamaan laju 

Lagergren pseudo-first-order untuk sistem adsorpsi MO-kain-mordan 
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adsorben) 

k (g mmol
-1

 

menit
-1

) 
13557.40 2183,77 929459,82 -37,095 -4448,925 -1596,81 

Koefisien 

korelasi (R
2
) 

0,9882 0,9429 0,9419 0,978 0,9787 0,9475 

 

Tabel 5 Perbandingan antara konstanta laju lepas (k), kapasitas adsorpsi saat setimbang 

(qe), dan koefisien korelasi (R2) terkait dengan pemodelan menggunakan persamaan laju 

Lagergren pseudo-second-order. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAP BERIKUT 

 

Setelah menentukan kinetika dan laju adsorpsi dan desorpsi, masalah yang 

muncul untuk diteliti di tahun kedua adalah: 

 

1. Bagaimana pengaruh suhu terhadap daya ikat dan laju lepas zat warna 

oleh serat kain? 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada suhu 10, 50 dan 70 
o
C, di samping 

suhu 30 
o
C yang sudah dilakukan pada tahun ini. Penelitian dilakukan untuk 

menentukan suhu yang efektif dalam pewarnaan kain. Karena harga konstanta laju 

sangat tergantung pada suhu, dan dengan memvariasi suhu, maka harga k pada 

suhu tertentu dapat ditentukan. Ketika konstanta laju k diketahui untuk setiap suhu 

tertentu, maka dengan menggunakan persamaan Arheniuss, energy aktivasi (Ea) 

ikatan atau pelepasan dapat ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di mana T1 dan T2 adalah suhu satu dan suhu dua. 

 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi zat warna terhadap daya ikat dan laju 

lepas? 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menemukan pola adsorpsi-desorpsi. Pola 

yang dimaksud ditentukan dengan persamaan isotherm. 

 Persamaan yang umum dipelajari dalam isoterm adsorpsi adalah persamaan 

Langmuir dan Freundlich. Dengan persamaan tersebut, maka konstanta 

kesetimbangan (K) adsorpsi-desorpsi dapat ditentukan.  


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3. Bagaimana pengaruh suhu terhadap parameter themodinamik? 

Parameter thermodinamik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

entalphi dan entropi. Karena harga konstanta kesetimbangan K dipengaruhi oleh 

suhu, maka variasi suhu dalam penelitian ini menghasilkan harga konstanta 

kesetimbangan K yang berbeda pula. Harga entalpi dan entropi ikatan/pelepasan 

dapat dihitung dengan persamaan van‟t Hoff: 

  ln K
H

RT

S

R





 
 

dengan K adalah konstanta kesetimbangan yang diperoleh dari modeling 

dengan persamaan isotherm, T adalah suhu absolut dan R adalah konstanta gas. 

Jika entalpi dan entropi adalah konstan sepanjang range suhu yang dipelajari, 

maka plot ln K versus 1/T adalah linear, dengan slope -∆H/R dan intersep -

∆S/R. 

4. Bagaimana sintesis mordan Kobal Sulfat dan Mangan Sulfat, dan 

bagaimana kualitasnya terhadap daya ikat dan laju lepas zat warna oleh 

kain dibandingkan dengan mordan tawas alumunium? 

5. Penulisan artikel untuk koneferensi Internasional dan Jurnal 

Internasional, dengan judul: 

a. The Effect of Alumunium Mordant from Wasted Cans onto Binding 

Capacity and Kinetic of Cloth towards Azo Dye 

b. The Determination of Thermodinamic Parameters on the Binding of Azo 

Dye by Cloth 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Mordan berhasil dibuat dari limbah kaleng bekas. 

2. Daya ikat adsorben kain atau kapas terhadap zat warna diberikan dalam 

table berikut:  

Daya Adsorpsi Kain (mmol zat warna / g kain) 

 Tanpa Mordan Dengan 

Mordan 

MO 0,001097 0,001519 

MB 0,003708 0,002071 

MV 0,003982 0,002782 

Daya Adsorpsi Kapas (mmol zat warna / g kapas) 

MO 0,002023 0,005783 

 

3. Reaksi pengikatan dan pelepasan zat warna oleh kain atau kapas: ORDER 

DUA pseudo, dengan laju reaksi dihitung menggunakan dengan persamaan 

laju Pseudo-second kinetic order, dan menghasilkan harga konstanta laju, k 

(g mmol
-1

 men
-1

): 

 

 

 MB MV MO-

kain 

MO-

kapas 

Reaksi Pengikatan 

Tanpa 

Mordan 

-55,2751 20,93 -79,436 9,6690 
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Dengan 

mordan 

-37,0951 102,8 -78,52 476,86 

Reaksi Pelepasan 

Tanpa 

Mordan 
13557.40 -4448,93 929459,82  

Dengan 

mordan 
2183,77 -1596,81 -37,095  

 

4. Meskipun pengaruh mordan tidak sangat besar terhadap laju ikatan zat 

warna oleh kain yang berlangsung sangat cepat, tetapi mordan tawas sangat 

signifikan memperlambat laju lepasnya zat warna dari kain. Oleh karena itu, 

mordan dari limbah kaleng bekas dapat digunakan untuk menguatkan ikatan 

zat warna terhadap kain. 

 

B. Saran 

1. Data penentuan daya ikat perlu diperbanyak untuk validitas data 

2. Penentuan tetapan laju lepas harus dilaksanakan untuk menentukan 

pentingnya mordan dalam kekuatan ikatan zat warna dan serat kain yang 

ditandai dengan kecilnya tetapan laju sebagai akibat penambahan mordan 

dalam pewarnaan 
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LAMPIRAN 1 

DATA PENELITIAN 
 

A. Data Standar 
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B. Data Panjang Gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

C. Data XRD 
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7. Alamat email jaslinikhsan@gmail.com, jikhsan@uny.ac.id 

8. Nomor Telepon/Fax/HP 0274 6666601 / 081328608258 

9. Alamat Kantor Jurdik Kimia, FMIPA-UNY, Kampus Karangmalang, 

Yogyakarta 55281 

10. Nomor Telepon/Fax 0274 586168/ 0274 548203 

11. Lulusan yang telah dihasilkan S1= 40 orang S2= -- S3= -- 

13. Mata Kuliah yang Diampu 

1. Kimia Koloid dan Permukaan 

2. Kimia Fisika II (Kinetika) 

3. Praktikum Kimia Fisika I dan II 

4. Kimia Dasar II 

5. Praktikum Kimia Dasar I dan II 

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

 S1 S2 S3 
Nama Perguruan 

Tinggi 

IKIP Yogyakarta (UNY) La Trobe 

University, 

Australia 

La Trobe 

University, 

Australia 

Bidang Ilmu Pendidikan Kimia Kimia Koloid& 

Permukaan 

Kimia Koloid& 

Permukaan 

Tahun Masuk – 

Lulus 

1987 –  

1992 

1997 –  

2000 

2001 –  

2005 

Judul 

Skripsi/Thesis/ 

Disertasi 

Hubungan antara Persepsi 

terhadap Guru Kimia dan 

Sikap terhadap Pelajaran 

Kimia dengan Prestasi 

Belajar Kimia Siswa Kelas II 

SMA Negeri 1 Pati  

The Effect of 

Aspartic Acid to 

the Binding of 

Metal Ions to the 

Clay Mineral 

Kaolinite 

Studies of the 

Sorption of Some 

Organic Species and 

Zinc by Clay 

Minerals 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

 Drs. Sumarkun 

 Drs. Cokro-sardjiwanto  

 A/Prof. Bruce B. 

Johnson 

 A/Prof. John D. 

Wells 

 A/Prof. Bruce B. 

Johnson 

 A/Prof. John D. 

Wells 

 Dr. Michael 

Angove 
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C. Pengalaman Penelitian  dalam 5 tahun terakhir (bukan Skripsi, thesis, 

maupun disertasi) 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2006 Studi Tentang Mekanisme Reaksi Pada 

Pengikatan Molekul Zat Warna oleh 

Mineral Lempung, (Ketua) 

Fundamental, DP2M, 

Dikti, Kementrian 

Diknas 

 Rp. 

40.000.000,- 

2 2006 

dan 

2007 

Model Pembentukan Kompleks 

Permukaan pada Pengikatan Kitosan 

dengan Logam, (Anggota) 

Fundamental, DP2M, 

Dikti, Kementrian 

Diknas 

Rp. 80.000.000,- 

3 2007 

dan 

2008 

Memahami Proses Sorpsi Ion Fosfat oleh 

Goethite dan Montmorillonite, (Ketua) 

Fundamental, DP2M, 

Dikti, Kementrian 

Diknas 

Rp. 80.000.000,- 

4 2010 Peningkatan Prestasi dan Kemandirian 

Belajar Mahasiswa pada Perkuliahan 

Kimia Fisika II melalui Pendekatan 

Pembelajaran Terbalik (Reciprocal 

Teaching) dan Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperative Learning), (Anggota) 

Hibah Pengajaran 

PHK-I UNY 

 

Rp. 30.000.000,- 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat (5 tahun 

Terakhir) 
 

No. Tahun Judul 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2012 Berbicara pada Potensi Pemanfaatan TIK untuk 
Pembelajaran IPA/Kimia di Rapat Koordinasi 
Jaringan Informasi Sekolah (JIS) Yogyakarta, pada 
Januari 2012 

JIS 

YOGYAKARTA 
 

2 2010 Reviewer/pendamping pengembang paket bahan ajar 
DIP-BPJJ PROGRAM BERMUTU BATCH-II untuk 
mata kuliah „Electronik-Tugas Akhir‟ 

BERMUTU – 
DIKTI 

 

3 2007 Menulis Bab dan editor dalam Buku “SEAMEO 
Resource Package: Human Values-based Water, 
Sanitation, and Hygine Education. Projects supported 
by UN-HABITAT 

UN-HABITAT  

4 2008 Berpartisipasi aktif dalam “Workshop on Developing 
A Toolkit to Promote Human Values-based Water, 
Sanitation, and Hygine Education 

UN-HABITAT  

5 2008 Berpartisipasi dalam Workshop on Monitoring And 
Assesment of the Integration of Human Values-based 
Water, Sanitation, and Hygine Education 

UN-HABITAT  

6 2009 The conference Series on Raising Awareness: 
Exporing the Ideas of Creating Higher Education 
Common Space in Southeast Asia 

SEAMEO 
RIHED 

 

7 2009 Mereview Bahan Ajar mata kuliah “Penelitian 
Pendidikan SD” DIP-BPJJ PROGRAM BERMUTU 

BERMUTU  
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BATCH-I yang dikembangkan oleh UNTAN 
Pontianak 

DIKTI 

8 2009 Mereview Bahan Ajar mata kuliah “Statistika 
Pendidikan” DIP-BPJJ PROGRAM BERMUTU 
BATCH-I yang dikembangkan oleh Universitas 
Kristen Atma Jaya Jakarta 

BERMUTU-
DIKTI 

 

9 2009 Menulis Panduan untuk Peneyelenggaran perkuliahan 
dan Penyusunan Tugas Akhir Mahasiswa Program 
Hylite DIKTI “e-Tugas Akhir (e-TA)” 

BERMUTU – 
DIKTI 

 

 

 

 

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah ( 7 tahun terakhir) 
 

  
No. Judul Artikel Ilmiah Vol./No./ 

Tahun Nama Jurnal 
 

1 Kopengikatan Cr-Fe Oleh Kitosan  13(1)/2008 Jurnal Peneitian Saintek, Lemlit-

UNY (ISSN 1412-3991) 
 

2 Model Pembentukan Kompleks 

Permukaan pada Pengikatan 9-

Aminoakridin oleh Kaolinit 

Ed 2 

Th XII/2007 
Jurnal Pendidikan Matematika 

dan Sains (ISSN: 1410 1866) 

3 Pengikatan Kompetitif Antara Cr(III), 

Cu(II) Dan Ni(II) oleh Kitosan 
Ed 2 

Th V/2006 
Jurnal Kimia (ISSN 1412-8691) 

4 Sorption of 3-amino-1,2,4-triazole and 

Zn(II) onto Montmorillonite 

53(2)/2005 Clays and Clay Minerals 

 

5 Cosorption of Zn(II) and 2-, 3-, or 4-

aminopyridine by Montmorillonite 

284(2)/2005 Journal of Colloid and Interface 

Science 

6 Surface Complexation Modeling of the 

Sorption of 2-, 3-, and 4-aminopyridine 

by Montmorillonite 

284(2)/2005 Journal of Colloid and Interface 

Science  

 

7 Surface Complexation Modeling of the 

Sorption of Zn(II) by Montmorillonite 

252/2005 Colloids and Surfaces A: 

Physicochemical and 

Engineering Aspects 

 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan/ 

Seminar Imiah (5 tahun terakhir) 

 

 

No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 International Conference on 

Indonesian Chemistry 

Society, 

Thermodinamic Parameters on the 

Sorption of Phosphate Ions by 

Montmorillonite,. 

Univ. Brawijaya, 

Malang, 2012 
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2. Anggota Peneliti 1 
A. IDENTITAS DIRI 

N a m a   Prof. Dr. Endang Widjajanti Laksono FX, MS 

NIP, Karpeg  

Tempat /tanggal lahir 

19621203 198601 2 001, C.0909827  

Semarang, 3 desember 1962 

Jenis Kelamin 

Status Perkawinan 

 Perempuan 

 Kawin 

Golongan ,Pangkat   IV/a,  Pembina 

Jabatan Fungsional 

akademik 

 Guru Besar 

Perguruan tinggi   Universitas Negeri Yogyakarta  

Alamat Kantor/ Telp/ 

Alamat Rumah   

Telepon, HP 

Email 

 Lab Kimia Fisika, FMIPA UNY, Karangmalang Yogya, 0274-586168 psw.271 

 Griya Arga Permai, Jl. Semeru Q9 Kuarasan Yogya 55292 

 0274-632549 ; 08122768553 

 ewxlaksono@yahoo.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI  

Universitas Program Bidang Ilmu Tahun Lulus 

IKIP Semarang  S1 Pendidikan Kimia 1985 

Institut Teknologi Bandung  S2 Kimia Fisika 1992 

Universite Paris VI, France  S3 Kimia Fisika 2001 

 

PELATIHAN PROFESIONAL  

TAHUN   Pelatihan  Penyelenggara  

2006 Penyusunan Instrumen dan analisis data Penelitian 

Pendidikan Kimia 

FMIPA UNY 

2006 Pembenahan sistem mutu FMIPA UNY 

2006 Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Publikasi FMIPA UNY 

2006 Workshop dunia Kerja dan industri  FMIPA UNY 

2006 Pelatihan TOT „ Achievement Motivation Training 

(AMT) 

FMIPA UNY 

2007 Pelatihan Penulisan Karya tulis ilmiah pada Jurnal 

Internasional  

Lemlit UNY 

2007 Pelatihan Penyusunan Proposal Penerapan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi di daerah LIPI 

Lemlit UNY 

2007 Pelatihan Penyusunan Proposal RAPID serta Hibah 

bersaing Nasional dan Internasional  

DP2M DIKTI 

2008 Pelatihan e- learning UNY Puskom  UNY 

2009 Penerapan ICT dalam Pembelajaran PHKI, UNY 

2009 Pengembangan dan Pembinaan Penerbitan Jurnal 

ilmiah  

Pasca Sarjana UNY 

 

Pengalaman Jabatan 

Jabatan Institusi Tahun S.d 

Kepala Lab. Kimia 

Fisika  

Jurdik Kimia FPMIPA IKIP Yogyakarta  1994-1997 

Kepala Lab. Kimia 

Fisika 

Jurdik Kimia FMIPA UNY 2003 – sekarang  
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Pengalaman Mengajar 

 

A. Mata Kuliah Yang diampu di PSn UNY 

No Kode M. 

Kuliah 

Nama Mata Kuliah   Tahun   sks Jumlah 

kelas  

Fak/ Jur/ Prodi  Strata 

B. Mata kuliah Yang diampu di Luar PSn UNY 

Program Sarjana 

No Kode M. 

Kuliah 

Nama Mata Kuliah   Tahun   sks Jumlah 

 kelas  

Fak/ Jur/ Prodi  Strata 

1 KIM 317 Kimia Fisika I 2008/2010 3 2 FMIPA / P.Kim / 

P.Kim 

 S1 

2 KIM 118 Prak Kimia Fisika I 2008/2010 1 2 S1 

3 KIM 120 Prak Kimia Fisika II 2008/2010 1 2   

FMIPA/P.Kim/ 

kimia 

 

S1 

4 KIM 202 Kimia fisika IV 2008/2010 2 2 S1 

 5 KIM 206 Kimia Permukaan dan 

Koloid 

2008/2010 2 2 S1 

6 KIM 317 Kimia Fisika I 2008/2010 3 3 S1 

7 KIM 118 Prak Kimia Fisika I 2008/2010 1 3 S1 

8 SKM 218 Kimia Katalis 2008/2010 2 2 S1 

9 KIM 120 Prak Kimia Fisika II 2008/2010 1 2 FMIPA / P.Kim / 

P.Kim 

S1 

10 IPA 230 Kimia Fisika Utk IPA 2009/2010 2 1 FMIPA/ IPA S1 

11 IPA 131 Prakt  Kimia Fisika untuk 

IPA 

2009/2010 1 2 FMIPA/ IPA S1 

 

B. Program Pasca Sarjana 

12 PSN 512 Teori Spektroskopi 

molekuler 

2010/2011 2 1 Pendidikan Sains S2 

 

C. Mata Kuliah Yang diampu di Luar UNY 

No Kode M  

Kuliah 

Nama Mata Kuliah   Tahun   sks Jumlah kelas Fak/ Jur/ Prodi  Strata 

 

Pengalaman Penelitian (5 tahun terakhir) 

Tahun  Judul Jabatan Sumber Dana 

2006 Model Pembentukan Kompleks Permukaan pada 

Pengikatan Kitosan dengan  Logam 

Ketua DP2M DIKTI 

2006 Studi tentang Mekanisme Reaksi pada Pengikatan 

Molekul Zat Warna oleh Mineral Lempung 

Anggota DP2M DIKTI 

2006 Pengembangan  Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata 

Pelajaran Sains Kimia untuk SMP Kelas VII, 

VIII, dan IX 

Ketua PHK –A2 

2007 Model Pembentukan Kompleks Permukaan pada 

Pengikatan Kitosan dengan  Logam (lanjutan) 

Ketua DP2M DIKTI 

2007 Memahami Proses Sorpsi Ion Phosfat oleh 

Goethite dan Monmorillonite 

Anggota DP2M DIKTI 

2007 Peningkatan Kualitas Pembelajaran Praktikum 

Kimia Fisika I dan II melalui Kegiatan Praktikum 

Bermuatan Life Skill 

Ketua PHK-A2 

2008 Memahami Proses Sorpsi Ion Phosfat oleh 

Goethite dan Monmorillonite 

Anggota DP2M DIKTI 

2008 Pengembangan Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Instructional Graphic Berdasarkan Teori 

Anggota  PHK-A2 
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Belajar Konstruktivisme 

2008 Pengaruh Impregnan Alumina terhadap Daya 

Pengikatan Ni-Cr serempak 

Mandiri Mandiri 

2009 Daya pengikatan Polikitosan-akrilamida terhadap 

Cu, Ni dan Cr 

Mandiri Mandiri 

2009 Pengikatan Nitrogen dan Fosfor dari Urin dengan 

Zeolit sebagai Upaya Penyediaan Pupuk Organik 

Cair 

Anggota  DIPA- Fakultas  

2010 Pengikatan nitrogen dari Urin oleh zeolit Anggota DIPA- Fakultas 

2010    

2011    

 

KARYA TULIS ILMIAH (3 Tahun Terakhir)  

A. Buku/ Bab/ Jurnal  

Tahun Judul Penerbit 

2006 Pengikatan kompetitif antara Cr(III, Cu(II) dan Ni(II) oleh 

kitosan 

J.Kimia, UNY 

2007 Hidrogenasi Nitrobenzena menggunakan Pd-PdO/Al2O3 dan 

Pd-PdO/C, 

JPMS, UNY 

2007 Model Pembentukan  Kompleks Permukaan pada Pengikatan 

9-Aminoakridin oleh Kaolinit 

JPMS, UNY 

2008 Kopengikatan Cr-Fe oleh Kitosan Saintek, UNY 

2009 Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran 

Sains Kimia untuk SMP 

UNS 

2010 Pendidikan Karakter  Bagi Mahasiswa Kimia Melalui 

Penerapan Praktikum Bermuatan Life Skill     

Cakrawala, UNY 

2011 Pengikatan nitrogen dari Urin oleh zeolit Saintek UNY 

   

B. Makalah/ Poster  

Tahun  Judul Penyelenggara 

2006 Passivasi sebagai Pengendali Korosi P.Kim, UNY 

2006 Efek  pH Terhadap  Kemampuan Pengikatan  Kitosan dengan 

Logam 

FMIPA,UNY 

2006 Complex  Surface Formation Model On Chitosan Adsorption 

to Metals 

ITB 

2007 Studi Mekanisme Pengikatan menggunakan XPS P.Kim UNY 

2007 Tinjauan Umum tentang deaktivasi Katalis pada Reaksi 

Katalisis Heterogen, 

FMIPA UNY 

2007 Kajian tentang Proses Solidifikasi/ Stabilisasi Logam Berat 

dalam Limbah dengan Semen Portland 

FMIPA UNY 

2007 Pengikatan gas SOx dengan bentonit sebagai Upaya 

menciptakan udara bersih 

FMIPA UNY 

2008 Kajian terhadap aplikasi kitosan sebagai adsorben ion logam 

dalam limbah cair 

FMIPA UNY 

2008 Pengikatan Kitosan terhadap ion Ni(II) dan Mn(II) pada 

berbagai pH 

P.Kim, UNY 

2009 The Adsorption Capacity of Chitosan-Alumina    to Cr(III) and  

Ni(II) Ions 

PACCON, Thailand 
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2009 Kajian Penggunaan Adsorben Sebagai Alternatif Pengolahan 

Limbah Zat Pewarna Tekstil 

P.Kim UNY 

2010 Daya Pengikatan  Polikitosan-akrilamida Terhadap Ion Ni(II) 

dan Cr(III)   

FMIPA, UNY 

2011 Daya Pengikatan zeolit terhadap pewarna Azo metil merah dan 

metil Jingga 

FMIPA, UNY 

   

 

Peserta / Panitia Konferensi/ Seminar  / Lokakarya/ Simposium 

Tahun  Nama Kegiatan Penyelenggara 

2006 Seminar Nasional Hasil Penelitian MIPA dan 

Pendidikan MIPA 

 FMIPA UNY 

2006 Penyusunan Instrumen dan analisis data Penelitian 

Pendidikan Kimia 

FMIPA UNY 

2006 Pembenahan sistem mutu FMIPA UNY 

2006 Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Publikasi FMIPA UNY 

 Workshop dunia Kerja dan industri  FMIPA UNY 

2006 Seminar Nasional Kimia UNY 

2006 ICMNS ITB bandung 

2007 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2007 SemNas Kimia FMIPA UNY 

2008 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2008 SemNas Kimia FMIPA UNY 

2009 Pure and  Applied Chemistry  International Conference 

Thailand 

Naresuan University, 

Thailand 

2009 SemNas Kimia  FMIPA UNY 

2010 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2011 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

B . Panitia   Konferensi/ Seminar/ Lokakarya/ symposium 

2006 Seminar Nasional Hasil Penelitian MIPA dan 

Pendidikan MIPA 

 FMIPA UNY 

2006 Workshop dunia Kerja dan industri  FMIPA UNY 

2006 Seminar Nasional Kimia UNY 

2007 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2007 SemNas Kimia FMIPA UNY 

2008 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2008 SemNas Kimia FMIPA UNY 

2009 SemNas Kimia  FMIPA UNY 

2009 Sem Internasional MIPA FMIPA UNY 

2010 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 

2011 SemNas  Hasil Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA FMIPA UNY 
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Kegiatan Profesional/ Pengabdian Kepada Masyakarakat 
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3. Anggota Peneliti 2 

A. Identitas Diri 

 
1. Nama Lengkap (dengan 

gelar) 

Drs. Sunarto,M.Si. 

2. Jabatan Fungsional Lektor 

3. Jabatan Struktural Sekretaris Senat FMIPA UNY 

4. NIP/NIK/Identitas Lainnya 196106081988121001 

5. NIDN 0008066107 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Klaten 8 Juni 1961 

7. Alamat Rumah Jl Gabus III/10 Perumnas  Minomartai, Ngaglik, 

Sleman 55586 yogyakarta 

8. Nomor Telepon/Fax/HP 08156868046 

9. Alamat Kantor Jurdik Kimia, FMIPA-UNY, Kampus 

Karangmalang, Yogyakarta 55281 

10. Nomor Telepon/Fax 08156868046 

11. Alamat email sunartowikarto@Yahoo.com 

12. Lulusan yang telah dihasilkan S1=100 orang S2= -- S3= -- 

13. Mata Kuliah yang Diampu 

1. Kimia Analisis I 

2. Kimia Analisis Bahan Pangan 

3. Praktikum Kimia analisis I dan II 

4. Kimia Bahan Industri 

5. Praktikum Kimia Analisis Instrumen 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

 S1 S2 S3 
Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas Gadjah Mada Universitas Gadjah 

Mada 

- 

Bidang Ilmu Ilmu Kimia Kimia Analisis - 

Tahun Masuk – 

Lulus 

1982 – 

19988 

1990 – 

1995 

- 

Judul 

Skripsi/Thesis/D

isertasi 

Analisis Kandungan Tembaga 

Besi dan Sulfat dalam Batuan 

Skarn Bornit 

Studi Aktivitas 

tokoferol dalam 

minyak Kedelai 

sebagai Antioksida 

Alami 

 

Nama 

Pembimbing/Pr

omotor 

 Ir. Sayid Achmad 

 Ir. Sahirul Alim,M.Sc. 

 Dr. Ngatidjo HP 

 Ir. Sayid Achmad 

 

- 

 

 

C. Pengalaman Penelitian  dalam 5 tahun terakhir (bukan Skripsi, thesis,  

maupun disertasi) 
 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2006 StudiTentangMekanismeReaksiPadaAdso Fundamental, Rp. 40.000.000,- 

mailto:sunartowikarto@Yahoo.com
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rpsiMolekulZatWarnaolehMineralLempu

ng, (Anggota) 

DP2M, Dikti, 

Kementrian 

Diknas 

2 2007 

dan 

2008 

Memahami Proses Sorpsi Ion Fosfat oleh 

Goethite dan Montmorillonite, (Anggota) 

Fundamental, 

DP2M, Dikti, 

Kementrian 

Diknas 

Rp. 80.000.000,- 

3 2008 Mekanisme Transisi Fasa Alotropik 

Titanium oksida  Melalui kondensasi 

Ex-Situ Hidrogen Titanat Tipe Struktur 

Lepidokrosit (Anggota) 

Fundamental, 

DP2M, Dikti, 

Rp. 40.000.000,- 

4 2009 Inovasi Penggunaan  Media Digital 

chemistry Tellling  Pada  Praktikum 

Kimia Dasar I dalam Seting Inquery-

Based Learning untuk Mereduksi  

Miskonsepsi dan Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Kimia Dasar 

Mahasiswa (Ketua) 

DIKS Rp. 4.000.000,- 

5 2010 Pembelajaran  Interaktif Dengan 

Industri Lokal Sebagai Implementasi 

Lesson Study Pada Mata Kuliah Kimia 

Analisis II (Ketua) 

RBT Fakultas 

MIPA 
Rp 4.000,000,- 

6 2011 

Dan 

2012 

Rekayasa Kimia Permukaan Titanium 

dioksida Nanopartikel Tersensitifkan 

Perak Iodida Serta Uji Aktivitas 

Fotokatalitiknya pada Fotodegragasi 

Metilen Biru (Anggota) 

Hibah Bersaing 

DIPA-UNY 

Rp 99.170.000,- 

7 2011 Uji Kesadahan Air Tanah di Daerah 

Sekitar Pantai Kecamatan Rembang 

Propinsi Jawa Tengah 

 

DIPA FMIPA  

UNY 

 

Rp. 4.000.000,- 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat (5 tahun Terakhir) 
 

No. Tahun Judul 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2011 Implementasi Model Pendidikan 

Berwawasan Kebangsaan bagi Anak Usia 

Dini guna Membangun Jiwa Nasionalisme  

Generasi Muda 

Dibiayai oleh 
Dana DIPA 
UNY 

 

2 2009 Pelatihan Pengelolaan Laboratorium Kimia 

Bagi Kepala lab/Pengelola Lab Kimia 

SMA/MA se Kabupaten Bantul 

PPM  FMIPA  

3 2007 Pelatihan Pengelolaan Labolatorium Bagi 

Laboran Laboratorium IPA Di SMA dan MA 
PPM FMIPA  
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Lampiran 3 

KONTRAK 
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63 

 

 

Lampiran 4 

SEMINAR INSTRUMEN 
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Lampiran 5 

SEMINAR HASIL 
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Lampiran 6 

ARTIKEL PUBLIKASI 
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